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ABSTRAK

Keberhasilan kinerja fiskal merupakan tolok ukur untuk mengukur
tingkat kesejahteraan masyarakat. Indikator tingkat kesejahteraan masyarakat
diproksikan dengan jumlah penduduk miskin. Meningkatnya kesejahteraan
masyarakat akan berpengaruh terhadap penurunan jumlah penduduk miskin,
sehingga berdampak pada kinerja fiskal yang efisien. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis efisiensi kinerja fiskal kabupaten/kota di provinsi Jawa
Tengah dengan menggunakan pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA).
Hasil yang diperoleh dengan menggunakan pendekatan DEA menunjukkan
bahwa rata-rata tingkat efisien kinerja fiskal kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Tengah tahun 2013-2017 tidak mencapai nilai efisiensi yang sempurna. Secara
keseluruhan rata-rata tingkat efisiensi kinerja fiskal di Jawa Tengah selama
tahun 2013-2017 belum efisien dengan skor 58,5%. Tingkat efisiensi kinerja
fiskal 35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah memiliki trend yang
fluktuatif. Inefisiensi disebabkan adanya indikasi bahwa adanya pemborosan
dalam penggunaan variabel input.

Kata kunci: kinerja fiskal, efisien, APBD, Jumlah Penduduk Miskin
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ABSTRACT

The success of fiscal performance is a benchmark for measuring the
level of community welfare. Community welfare indicators are proxied
with the number of poor people. Increasing the welfare of the community
will affect the decline in the number of poor people, thus impacting the
efficient fiscal performance. This study aims to measure performance in
districts/cities in the province of Central Java by using Data Envelopment
Analysis (DEA) approach. The results obtained using the DEA approach
indicate that the average level of efficient fiscal performance of
regencies/cities in Central Java in 2013-2016 did not achieve a perfect
efficiency value. Overall the average level of efficiency of fiscal
performance in Central Java during 2013-2017 was not etficient with a
score of 58.5%. The level of fiscal performance efficiency of 35 regencies /
cities in Central Java Province has a fluctuating trend. Inefficiency is
caused by an indication that there is a waste of using input variables.

Keywords: fiscal performance, efficient, Regional Government Budget,
Poor Population



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Desentralisasi Fiskal adalah suatu cara yang dilakukan oleh setiap
negara dalam mengatur sektor publik yang dalam hal ini selalu
mencerminkan sejarah, geografi, keseimbangan politik, tujuan kebijakan dan
karakteristik lain yang berbeda tajam antara suatu negara dengan negara
lainnya. Lima isu sentral yang sering menjadi perdebatan dalam desentralisasi
fiskal adalah alokasi dari masing-masing fungsi fiskal, efektivitas penugasan
penerimaan, instrumen perpajakan yang tepat, peranan dana transfer
pemerintah dan pengalihan tanggung jawab dari pusat ke daerah. Kelima isu
sentral ini seringkali dijadikan pertanyaan tentang peran desentralisasi fiskal
dalam meningkatkan pembangunan daerah (Mahmudi, 2015: 46).

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. Berdasarkan
peraturan perundang-undangan tersebut. menekankan adanya pelimpahan
wewenang pengglolaan sumber. daya keuangan daerah, dengan asumsi
bahwa pemerintah—kabupaten «dan tkota memiliki pemahaman yang lebih
baik mengenai kebutuhan, potensi, dan aspirasi masyarakat mereka dari
pada pemerintah pusat. Konsekuensi dari adanya otonomi daerah yaitu
harus disertai dengan peningkatan kinerja dan akuntabilitas pemerintah

daerah agar tujuan desentralisasi kekuasaan dapat dicapai. Kenyataan yang



terjadi adalah masih tinggi tingkat ketergantungan keuangan daerah
terhadap pemerintah pusat (Kuncoro, 2014: 51).

Secara teoritis, anggaran Negara memiliki sejumlah fungsi, yakni
fungsi otorisasi, perencanaan, pengawasan, alokasi, distribusi, dan stabilisasi.
Fungsi otorisasi merujuk fungsi anggaran sebagai dasar untuk melaksanakan
pendapatan dan belanja pada tahun yang bersangkutan. Fungsi perencanaan
menjadi pedoman bagi Negara untuk merencanakan kegiatan pada tahun
bersangkutan. Tantangan nyata sekarang adalah menjalankan fungsi alokasi
dan distribusi. Dalam mengawasi fungsi tersebut, anggaran Negara kita masih
belum efektif. Misalnya, anggaran Negara dalam mengentaskan kemiskinan,
pengangguran, dan ketimpangan ekonomi masih jauh dari memuaskan
(Rofiq, 2014: 73).

Disamping itu pengelolaan keuangan daerah harus berorientasi pada
kepentingan publik. Salah satu pertimbangan dari penerapan desentralisasi
fiskal menurut perspektif kepentingan ekonomi adalah sebagai upaya
menciptakan efisiensi dalam penyediaan barang dan jasa publik. Efisisensi
menggambarkan perbandingan antara besarnya biayayang dianggarkan
dengan realisasi yang diterima. Jika realisasi biaya lebih rendah dibandingkan
biaya yang dianggarkan, maka kinerja pemerintah dinilai mampu melakukan
efisiensi. Sebaliknya jika realisasi biaya lebih tinggi dibandingkan biaya yang
dianggarkan, maka kinerja pemerintah dinilai kurang baik karena

dimungkinkan terjadi pemborosan anggaran (Mahmudi, 2010: 107).



Banyaknya kendala di daerah dalam mendayagunakan hak untuk
memungut pajak daerah dan menarik retribusi, membuat daerah sulit
meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) secara signifikan. Untuk
mewujudkan kemampuan dan kemandirian daerah serta memperkuat struktur
penerimaan daerah, mau tidak mau peranan PAD harus ditingkatkan karena
merupakan salah satu tolok ukur kemampuan dan cermin kemandirian daerah.
Karena semakin tinggi PAD maka semakin tinggi pembangunan yang
dilakukan oleh Daerah karena PAD bertujuan memberikan kewenangan
kepada pemerintah daerah untuk mendanai pelaksanaan otonomi daerah sesuai

dengan potensi daerah sebagai perwujudan desentralisasi.

W Pendapatan

0 r\

2075 T——

Belanja

2015 T

2016 2017

2013 2014 2015 2016 2017
Pendapatan| 12.665 | 14.425 | 18.223 | 22.026 | 23.613

Belanja 13.684 | 16.038 | 19.632 | 22.427 | 23.955

Grafik 1.1 APBD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013-2017 (triliun rupiah)
Sumber: Kajian Ekonomi dan Keuangan Jawa Tengah, 2017
Berdasarkan grafik 1.1 Anggaran APBD Provinsi Jawa Tengah pada

2018 meningkat dibandingkan tahun 2017. Anggaran pendapatan meningkat

dari Rp23,61 triliun menjadi Rp24,51 ftriliun. Peningkatan ini utamanya



didorong oleh peningkatan komponen Pajak Daerah, seiring dengan gencarnya
upaya Badan Pengelola Pendapatan Daerah Jawa Tengah untuk menggenjot
penerimaan PAD melalui Pajak Kendaraan Bermotor. Seiring dengan
peningkatan penganggaran pendapatan, belanja daerah juga dianggarkan
meningkat, dari Rp23,95 triliun menjadi Rp25,36 triliun. Prioritas penggunaan
anggaran masih ditujukan pada penanggulangan kemiskinan, pembangunan
infrastruktur dan tambahan fokus pada sektor pendidikan. Secara keseluruhan,
peningkatan anggaran belanja yang melebihi peningkatan anggaran
pendapatan berdampak pada pelebaran defisist anggaran pada tahun 2018

menjadi sebesar Rp846 miliar.

= |

W Belanja Tidak Langsung

M Belanja Langsung

Grafik 1.2 Kontribusi Belanja Daerah Provinsi Jawa Tengah
Triwulan TV 2017
Sumber: Bank Indonesia
Realisasi belanja Provinsi Jawa Tengah sebesar Rp24,66 triliun dari

total anggaran belanja 2017 sebesar Rp25,36 triliun. Realisasi ini cukup tinggi



dibandingkan dengan realisasi triwulan TV 2016. Meningkatknya realisasi
belanja terutama didorong oleh komponen belanja barang dan jasa pada
kelompok belanja langsung, serta peningkatan realisasi belanja hibah dan
belanja bagi hasil pada kelompok belanja tidak langsung. Belanja langsung
utamanya ditujukan untuk belanja barang dan jasa sebesar Rp4,05 triliun.

Peningkatan ini sejalan dengan kebutuhan Kementerian/Lembaga di
level pusat yang meningkat di triwulan laporan, salah satunya untuk
mendukung penyaluran bantuan sosial Program Keluarga Harapan.
Sementara, realisasi belanja pegawai pada triwulan laporan cenderung
stabil. Realisasi Belanja Modal pada triwulan laporan
tercatat sebesar Rpl,6 Triliun, atau terserap 89,59% dari total anggaran
belanja modal. Berdasarkan pola historisnya selama 5 tahun terakhir, sebagian
besar  belanja  modal  (>50%  dari  total  anggaran  belanja
modal) baru akan terealisasi pada triwulan Il dan IV tahun pelaporan, ketika
vendor telah mengajukan tagihan. Belanja modal ini banyak digunakan untuk
mendukung program prioritas Jawa Tengah, salah satunya adalah pengadaan
jalanjirigasiydan jaringan untukypeningkatan konektivitas:

Komponen Belanja Tidak Langsung juga mencatatkan penyerapan
yang lebih baik dibandingkan triwulan‘yang sama‘di tahun sebelumnya. Dari
total belanja tidak langsung, belanja pegawai menyumbang 31,65%. Realisasi
belanja hibah, bantuan sosial, dan bantuan keuangan utamanya dalam rangka
penyaluran bantuan sosial kepada masyarakat dan Program Keluarga Harapan.

Realisasi belanja bagi hasil kepada kabupaten/kota mengalami peningkatan



menjadi Rp4,97 triliun, menunjukkan semakin baiknya kontribusi penerimaan
pajak dari masing-masing Kabupaten/ Kota di tahun lalu. Realisasi bansos ini
meningkat dibandingkan tahun lalu di tengah upaya revitalisasi beberapa
daerah, serta meningkatkan kegiatan sosial. Selain itu, beberapa program
untuk mengurangi kesenjangan dan meningkatkan kesejahteraan berimplikasi
pada serapan realisasi bansos yang lebih tinggi dibandingkan dengan tahun
lalu.

Setiap tahun angka kemiskinan Provinsi Jawa Tengah mengalami
penurunan. Namun angkanya tidak signifikan jika dilihat dari peningkatan
anggaran yang digelontorkan sctiap tahunnya. Tentu saja kabar ini
menggembirakan dan melegakan. Meski demikian, ada beberapa masalah
krusial yang perlu dipertanyakan kembali. Apakah pengurangan jumlah
penduduk miskin tersebut sebagai pertanda bahwa pembangunan ekonomi
telah benar-benar dinikmati oleh penduduk miskin. Jika kualitas pembangunan
kita tinggi, maka standar ukuran kemiskinan juga tinggi. Rendahnya kualitas
pembangunan _ini terlihat dari akses masyarakat miskin_terhadap hasil-hasil
pembangunan yang juga rendah. Kualitas pembangunan yang rendah juga
tidak dapat dilepaskan dari pembiayaan pembangunan yang diarahkan untuk
pengentasan-kemiskinan yang kurang mengenai sasaran. Salah satu penyebab
lambannya penurunan kemiskinan adalah kurang efektifnya program
penanggulangan kemiskianan. Jika kita cermati, ada beberapa hal yang
menyebabkan anggaran daerah kurang efektif dalam mengatasi masalah

kemiskinan. Pertama, rendahnya efektivitas belanja sosial dalam mengatasi



kemiskinan. Saat ini alokasi anggaran untuk jaminan sosial begitu banyak, tapi
hasilnya tidak optimal. Bisa jadi ada dana tersebut yang belum tepat sasaran.
Kedua, penyaluran Dana Alokasi Khusus atasi kemiskinan belum efisien. Hal
ini disebabkan DAK banyak bocor di daerah, sehingga alokasi pengentasan
kemiskinan di daerah tidak mengenai sasaran. Padahal jumlah penduduk
miskin ada di daerah dan salah satu daerah yang memiliki jumlah penduduk
miskin yang besar adalah Provinsi Jawa Tengah. Kemudian yang Kketiga,
keterlambatan pencairan anggaran juga menjadi salah satu penyebab
rendahnya efektivitas dan efisiensi anggaran daerah dalam mendorong

perekonomian daerah (Rofiq, 2014: 74-75).
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Grafik 1.3 Persentase Penduduk Miskin di Pulau Jawa tahun 2015-2017
(ribu jiwa)
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2017
Berdasarkan grafik 1.3 dapat disimpulkan bahwa kemiskinan di

Indonesia masih sangat tinggi. Atau dengan kata lain kebijakan desentralisasi

fiskal belum mampu menyelesaikan secara tuntas masalah kemiskinan.



Terkait dengan Provinsi Jawa Tengah, berdasarkan data jumlah penduduk
miskin pada grafik 1.3 dilihat bahwa Provinsi Jawa Tengah berada pada
urutan kedua provinsi yang menyumbangkan angka kemiksinan terbanyak,
yaitu sekitar 4,20 juta jiwa. Lebih dari 3 juta penduduk berada di pedesaan dan
1,2 juta di kota-kota besar dengan batas penghasilan per bulan berada di angka
Rp333.224. Menurut Suandi (2014: 8) ini disebabkan karena adanya
ketimpangan anggaran antardaerah yang diperkuat oleh sistem dan startegi
alokasi yang tidak seimbang. Namun demikian Provinsi Jawa Tengah menjadi
salah satu provinsi yang selalu mendapatkan porsi anggaran besar karena
sistem alokasi anggarannya tidak pernah berubah. Hal tersebut yang menjadi
alasan penyusun menjadikan Provinsi Jawa Tengah sebagai objek penelitian.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi (2007), menunjukan
bahwa berdasarkan data-data perkembangan penerimaan daerah maupun
transler [iskal yang diterima masing-masing daerah menunjukkan adanya
perbedaan yang relatif besar. Selain itu, Vera (2013) menunjukan bahwa
bahwa kebijakan kapasitas fiskal daerah akan berdampak pada percepatan
pengentasan: kemiskinan, dibandingkan kebijakanstransfer-fiskalkarena lebih
memihak pada mayoritas penduduk miskin, yaitu'rumah tangga pertanian.
Penelitian lain dilakukan oleh Kristiyanto (2017) yang menunjukkan
bahwa belanja langsung dan belanja tidak langsung pemerintah
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur mampu mempengaruhi jumlah rumah
tangga miskin.Namun, apabila belanja langsung mempunyai hubungan yang

berlawanan arah, belanja tidak langsung mempunyai hubungan yang searah.



Sehingga, apabila belanja langsung mengalami kenaikan maka akan diikuti
oleh penurunan jumlah rumahtangga miskin, sedangkan apabila pemerintah
menambah jumlah belanja tidak langsung, maka akan menambah pulajumlah
rumah tangga miskin. Berdasarkan pemaparan di atas, maka penyusun tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Efisiensi Kinerja Fiskal
Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013-2017”.
B. Rumusan Masalah
Bagaimana pencapaian efisiensi kinerja fiskal pada kabupaten/kota di
Provinsi Jawa Tengah tahun 2013-2017?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan mengukur tingkat efisiensi kinerja fiskal
kabupaten/kota di Provinst Jawa Tengah tahun 2013-2017.
D. Manfaat Penclitian

1. Bagi Pemerintah: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
dan gambaran terkait dengan pengambilan kebijakan fiskal yang efisien
masalah kemiskinan dan pengangguran diprovinsi seluruh Tndonesia.

2. Bagi ilmu pengetahuan dan akademisi: Menambah wawasan bagi para
akademisi. mengenai efisiensi kebijakan  fiskal  dalam mencapai
kesejahteraan masyarakat. Selain itu, memberikan wadah bagi para
akademisi untuk memberikan masukan kebijakan melalui hasil riset yang

mereka lakukan
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3. Bagi peneliti: Penelitian ini berguna untuk mengetahui seberapa efisien

kinerja fiskal Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah.

. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini sistematika pembahasan dibagi menjadi lima
bagian diantaranya:

BAB I Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam bab 1 akan
dipaparkan mengenai gambaran fenomena dan permasalahan yang melandasi
penelitian ini. Gambaran tersebut akan didukung dengan data, teori dan
penelitian sebelumnya.

BAB 1I Landasan teori yang berisi tentang definisi, konsep, serta
berbagai hal yang terkait dengan masing-masing variabel yang digunakan
dalam penelitian dan bersumber dari buku, artikel maupun jurnal. Pada
bagian ini juga dipaparkan lentang teori yang melandasi hubungan antar
variabel dihubungkan dengan penelitian sebelumnya yang relevan dengan
topik penelitian. Selain itu ada pengembangan hipotesis serta kerangka
pemikiran yang menjadi dasar topik yangditelitioleh penyusun,

BAB TII Metode penelitian berisi tentang deskripsi penelitian ini
dilakukan dan menjelaskan setiap variabel penelitian. Pada bagian ini juga
menjelaskan tentang obyek penelitian seperti sumber data, jenis penelitian,
hingga alat analisis yang digunakan.

BAB 1V Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang hasil

perhitungan olahan data serta interpretasi terkait hasil perhitungan tersebut.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan pada analisis tingkat efisiensi 35 kabupaten/kota di Provinsi
Jawa Tengah dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis
(DEA) pada tahun 2013-2017 didapatkan hasil bahwa secara umum
tingkat efisiensi kinerja fiskal 35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah
memiliki trend yang fluktuatif. Secara keseluruhan rata-rata tingkat
efisiensi kinerja fiskal di Jawa Tengah selama tahun 2013-2017 belum
efisien dengan skor 58,5%.

Secara bersamaan rata-rata 35 kabupaten/kota di Jawa Tengah mengalami
inefisiensi berturut-turut tahun 2013-2017. Artinya pemerintah daerah
harus mengevaluasi pelaksanaan APBD di masing-masing kabupaten/kota.
Karena inefisiensi disebabkan adanya idikasi bahwa kabupaten/kota yang
mengalami. inefisiensi. dikarenakan adanya permasalahan terkait alokasi
dalam penggunaan variabel input: Seperti halnya alokasi.dana yang belum

optimal penggunaannya.

B. Saran

1.

Bagi pemerintah daerah yang belum mencapai tingkat efisiensi perlu
melakukan perbaikan pada input maupun output-mya. Dari sisi input,

disarankan perencanaan dan pengawasan dalam penggunaan dana.

83



Sehingga tidak terjadi kembali kesalahan yang mengakibatkan rendahanya
alokasi transfer ke daerah. Sedangkan dari sisi output, perbaikan dapat
dilakukan dengan cara menambah jumlah oufpur demi mencapai efisiensi.
Hal ini ditunjukan terutama pada wilayah-wilayah yang tingkat
efisiensinya sangat rendah.

. Pemerintah perlu mengoptimalkan kinerjanya dalam mengalokasikan
APBD. Kebijakan yang dapat dilakukan diantaranya dengan menggunakan
wewenangnya untuk mengalokasikan anggarannya dengan lebih cermat,
efektif dan efisien.

. Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Provinsi
Jawa Tengah hendaknya pemerintah daerah Jawa Tengah lebih
meningkatkan program pembangunan yang menitik beratkan pada bidang

pendidikan.
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